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Abstrak 
Tujuan penelitian ini berkaitan dengan penerapan model  Inquiry Based Learning (IBL) dalam 
meningkatkan kemampuan berhitung. Penelitian ini bermula dari permasalahan kemampuan 
berhitung anak kelas II SD yang seringkali mengalami hambatan. Berdasarkan hasil observasi 
awal, kemampuan anak dalam aspek berhitung masih belum optimal, hal tersebut ditandai 
dengan masih banyaknya anak yang hanya dapat menyebutkan bilangan dari 1 sampai 10 tanpa 
memahami arti dari bilangan tersebut, anak terlihat belum mampu membilang dengan 
menggunakan benda, belum mampu menjumlah dengan menggunakan benda dan belum mampu 
melakukan pengurangan dengan benda. Permasalahan tersebut perlu diatasi dengan penggunaan 
cara yang tepat, dalam penelitian ini solusi yang digunakan yaitu model Inquiry Based Learning 
(IBL). 
Kata Kunci: Kemampuan Berhitung, Anak SD, Inquiry Based Learning 
Abstract 
The purpose of this study relates to the application of the Inquiry Based Learning (IBL) model in 
improving numeracy skills. This research stems from the problem of numeracy ability of grade II 
elementary school children who often experience obstacles. Based on the results of preliminary 
observations, the ability of children in counting aspects is still not optimal, it is indicated by the 
large number of children who can only mention numbers from 1 to 10 without understanding the 
meaning of the numbers. use objects and have not been able to do the reduction with objects. These 
problems need to be overcome by using appropriate methods, in this study the solution used is the 
Inquiry Based Learning (IBL) model. 
Keywords: Numeracy Ability, Elementary School Children, Inquiry Based Learning. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak Sekolah Dasar merupakan landasan awal untuk persiapan 
belajar anak hingga anak tersebut siap untuk belajar di jenjang yang lebih tinggi. Seperti 
yang telah di uraikan sebelumnya, beberapa kondisi yang terjadi di Indonesia terkadang 
mengakibatkan masih minimnya pemberian layanan anak usia dini yang merata bagi 
seluruh anak (Setiasih, 2008). Hal tersebut sangat disayangkan karena mengingat 
bahwa anak usia dini merupakan individu yang berada pada masa perkembangan yang 
pesat, selain itu, anak usia dini juga merupakan generasi penerus bangsa dan negara di 
masa depan. Peran dari Sekolah Dasar sendiri adalah memberikan pembiasan yang 
tepat bagi anak, sehingga pola pembiasaan tersebut dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap perilaku berpikir anak dan membantu anak untuk terampil dalam 
melangsungkan kehidupannya (Wahyudin dan Agustin, 2013; Yusuf, 2012).     
Berhitung merupakan salah satu kemampuan yang ada dalam Matematika. 
Konsep pada dasarnya bisa dikenalkan pada anak SD kelas rendah namun tingkat 
kesulitannya harus sesuai dengan kemampuan anak didik dan melalui pembelajaran 
yang tepat (Sriningsih, 2008). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Marilyn Bums 
(dalam Sudono, 2010) yang menyatakan bahwa semua konsep matematika sudah dapat 
diperkenalkan pada anak sejak dini. Konsep tersebut meliputi bilangan (aritmatika, 
berhitung), pola dan fungsi bilangan, geometri, pengukuran, grafik, estimasi, 
probabilitas dan pemecahan masalah.  
Berhitung bagi anak merupakan kemampuan yang penting, karena sebagian 
besar hal yang terjadi dalam kehidupan anak membutuhkan kemampuan tersebut, 
misalnya dalam proses jual-beli, berbagi, dan hal lainnya.Kemampuan berhitung pada 
setiap anak bisa jadi mengalami perbedaan. Anak yang lebih dominan pada aspek 
kemapuan logika matematiknya maka anak tersebut cenderung mampu berhitung lebih 
cepat dibandingkan teman lainnya. 
Sebagian anak lainnya terkadang mengalami hambatan dalam kemampuan 
berhitung seperti halnya yang terjadi di kelas II SDN 60 Kota Bengkulu. Setelah 
dilakukan identifikasi awal terhadap kemampuan berhitung anak di kelas II SDN 60 
Kota Bengkulu, sebagian besar anak mengalami hambatan dalam kemampuan 
berhitung. Hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya anak yang hanya dapat 
menyebutkan bilangan dari 1 sampai 10 tanpa memahami arti dari bilangan tersebut, 
anak terlihat belum mampu membilang dengan menggunakan benda, belum mampu 
menjumlah dengan menggunakan benda dan lain sebagainya.  
Permasalahan tersebut di atas terjadi karena seringkali pengenalan konsep 
berhitung pada anak tidak dikaitkan atau diasosiasikan dengan suatu objek tertentu 
yang terlihat oleh anak. Selain itu, banyak guru yang mengenalkan konsep berhitung 
dan operasi bilangan dengan hanya mengoptimalkan aspek kognitifnya saja, sedangkan 
aspek perkembangan yang lainnya; perkembangan fisik, motorik, moral, emosi, sosial 
dan daya cipta kurang dikembangkan.  
Pembelajaran terhadap konsep berhitung seringkali hanya diberikan secara 
akademik seperti layaknya pembelajaran di sekolah dasar; dimana pengenalan konsep 
berhitung sangat menekankan segi penguasaan, pengetahuan dan keterampilan 
(menulis angka, menulis huruf) bahkan kegiatan yang diberikan tidak melalui kegiatan 
yang monoton dan tidak menggunakan model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mencari dan mengumpulkan sendiri sumber-sumber 
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belajarnya, sehingga pembelajaran cenderung menjenuhkan, tidak menarik dan kurang 
bermakna.  
Memang tidak mudah menerapkan konsep berhitung pada anak-anak. Guru 
membutuhkan teknik dan kesabaran yang ekstra untuk menerapkannya. Terdapat 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam upaya pengenalan dini 
sampai sejauh mana kegiatan berhitung dapat diberikan kepada anak. Pengenalan dini 
perlu dilakukan untuk menjaga terjadinya masalah kesulitan belajar karena belum 
menguasai konsep berhitung dan menghindari ketakutan anak terhadap konsep 
berhitung.  
Pengenalan konsep berhitung pada anak juga harus selaras dengan kebutuhan 
manusia sehari-hari yang menuntut pemecahan masalah baru secara inovatif. 
Paradigma belajar yang diasumsikan dapat mengakomodasi hal tersebut adalah 
kegiatan belajar yang beroriantasi pada proyek, masalah, penyelidikan (inkuiri), 
penemuan dan penciptaan. Penggunaaan prinsip-prinsip belajar yang berorientasi pada 
masalah, belajar secara kolaboratif belajar dengan melakukan kegiatan yang berpusat 
pada masyarakat, serta pembelajaran yang didasarkan pada dunia nyata diharapkan 
akan memberikan hasil belajar yang lebih baik.  
Salah satu pembelajaran yang diasumsikan dapat menjadi solusi bagi 
permasalahan kemampuan berhitung anak adalah model Inquiry Based Learning (IBL). 
Pendekatan IBL merupakan suatu pendekatan yang digunakan dan mengacu pada suatu 
cara untuk mempertanyakan, mencari pengetahuan (informasi), atau mempelajari 
suatu gejala. Inkuiri yang berarti mengadakan penyelidikan, menanyakan keterangan, 
melakukan pemeriksaan (Echols dan Shadily, 2003, hlm. 323).   
Gulo (2005, hlm. 84) menambahkan bahwa inkuiri memiliki arti juga sebagai 
pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IBL merupakan suattu pembelajaran yang mampu 
melibatkan anak langsung kedalam kehidupan nyata dengan melakukan penyelidikan 
sendiri makna dan tujuan dari suatu materi pembelajran. Pembelajaran dengan 
pendekatan IBL mengusahakan agar anak selalu aktif secara mental maupun fisik, 
sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka menemukan sendiri 
konsep-konsep dalam materi pembelajaran termasuk konsep berhitung dan operasi 
bilangan.  
Adapun pembelajaran terkait dengan konsep berhitung yang dilaksanakan di 
kelas II SDN 60 Kota Bengkulu lebih banyak menggunakan metode klasikal dengan 
pemberian lembar kerja anak atau dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS), sehingga 
kegiatan pembelajaran tersebut seringkali kurang menarik minat anak. Observasi awal 
menunjukkan antusiasme anak yang cenderung kurang dalam proses pembelajaran 
karena dianggap monoton dan kurang menarik bagi anak. Pada akhirnya, hal tersebut 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan belum optimalnya kemampuan anak 
dalam konsep berhitung, sehingga membutuhkan upaya perbaikan yang tepat. Salah 
satu solusi yang diasumsikan dapat memperbaiki masalah tersebut adalah melalui 
Inquiry Based Learning. 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan (action research) model 
Kemmis dan MC Taggart (McNIff & Whitehead, 2002) yang akan dilaksanakan di kelas II 
SDN 60 Kota Bengkulu dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 12 anak. Adapun jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kolaboratif, dimana peneliti 
berkolaborasi dengan guru-guru di SDN 60 Kota Bengkulu dalam proses penelitian 
sejak awal sampai penelitian tersebut berakhir.  Penulis memilih menggunakan desain 
penelitian ini karena pada dasarnya penelitian ini bermula dari permasalahan yang ada 
di SDN 60 Kota Bengkulu yaitu kurang terstimulasinya kemampuan berhitung dan 
operasi bilangan anak sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Adapun solusi yang diajukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan 
model pembelajaran inquiry based learning. 
Desain penelitian tindakan yang diadaptasi dari model Kemmis dan Mc Taggart 
(dalam McNIff & Whitehead, 2002) yang menyebutkan empat komponen penelitian 
tindakan dengan model siklus, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), 
pengamatan (observation) dan refleksi (reflecting). Desain tersebut dapat dilihat dalam 
gambar berikut: 
 
Gambar 1.1 Siklus Kemmis & Mc. Taggart (2005, hlm. 564) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kemampuan Berhitung Sebelum Penerapan Inquiry Based Learning (IBL) 
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar anak mengalami hambatan 
dalam kemampuan berhitung. Hal tersebut ditandai dengan masih banyaknya anak yang 
hanya dapat menyebutkan bilangan dari 1 sampai 10 tanpa memahami arti dari 
bilangan tersebut, anak terlihat belum mampu membilang dengan menggunakan benda, 
belum mampu menjumlah dengan menggunakan benda dan melakukan pengurangan 
dengan bantuan benda. Adapun hasil klasifikasi kemampuan berhitung anak pada saat 
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pra siklus antara lain sebanyak 7 orang belum berkembang, 2 orang mulai berkembang, 
3 orang berkembang sesuai harapan. Persentase kemampuan berhitung anak pada pada 
pra siklus antara lain sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Persentase Kategori Kemampuan Berhitung Anak Pra Siklus 
 
No Kategori Jumlah anak Persentase 
1 Belum Berkembang (BB) 7 58% 
2 Mulai Berkembang (MB) 2 17% 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 25% 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0% 
Total 12 100% 
 
Data hasil penilaian kemampuan berhitung anak pada pra siklus dapat 
digambarkan melalui diagram 1.1, antara lain sebagai berikut: 
 
 
 
Diagram 1.1 Presentase Kemampuan Berhitung Anak Pra Siklus 
 
Diagram di atas menggambarkan hasil observasi kemampuan berhitung anak 
sebelum penerapan pembelajaran Inquiry Based Learning. Diagram tersebut 
menunjukkan bahwa anak yang berada di kategori berkembang sangat baik sebanyak 
0%, kategori berkembang sesuai harapan 25%, kategori mulai berkembang sebanyak 17 
% dan kategori belum berkembang sebanyak 58%.  
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak masih 
mengalami kesulitan dan hambatan dalam aspek kemampuan berhitung dan operasi 
bilangan, sehingga guru memerlukan solusi yang tepat untuk menangani permasalahan 
tersebut. Adapun solusi dalam penelitian ini yaitu penerapan pembelajaran dengan 
model Inquiry Based Learning (IBL). 
Presentase Kemampuan Berhitung Anak Pra 
Siklus 
Belum Berkembang (BB)
Mulai Berkembang (MB)
Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)
Berkembang Sangat Baik (BSB)
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B. Penerapan Inquiry Based Learning (IBL) 
Model Pelaksanaan model IBL dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus 
dengan dua tindakan untuk masing-masing siklus. Tema yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain tema tanaman dan benda alam. Adapun proses pelaksanaan 
pembelajaran IBL tesebut disesuaikan dengan landasan teori.  
a. Menghadapi masalah dan membuat praduga sementara 
Pada tahap ini guru memberikan memberikan permasalahan terkait dengan 
“konsep jumlah dan ukuran benda”. Guru menanyakan kepada anak ada berapa 
jumlah pohon yang ada di lingkungan sekolah, berapa jumlah daun yang harus 
terkumpul untuk nilai bilangan 10, serta pengelompokan ukuran daun. Anak 
kemudian membuat perkiraan tentang jumlah pohon yang ada, jumlah daun untuk 
nilai bilangan 10 dan memperkirakan ukuran daun 
b. Melakukan Pengamatan 
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengamatan. Dalam tahap ini guru mengajak 
anak untuk mengamati lingkungan sekolah, melihat secara langsung ada berapa 
pohon yang ada, melihat berapa jumlah daun yang bisa 
c. Melakukan Pengukuran 
Pada tahap ini anak mulai melakukan kegiatan menghitung jumlah pohon 
yang ada di lingkungan sekolah. Selain itu, anak juga mengumpulkan daun yang 
dapat memenuhi nilai bilangan sepuluh dan juga mengelompokkan daun sesuai 
ukurannya. 
d. Mencatat Proses Pengukuran 
Anak mencatat dan merekam kegiatan pengukuran yang telah dilakukan yaitu 
menghitung jumlah pohon, mengumpulkan daun dan membuat klasifikasi ukuran 
daun yang ia temukan dilingkungan sekolah. Hasil pengukuran ini akan memperoleh 
berapa jumlah pohon yang ia temukan.  
e. Membandingkan hasil pengukuran dengan praduga 
Tahap selanjutnya setelah anak melakukan pengamatan dan pengukuran, 
anak kemudian membandingkan hasil yang ia peroleh dengan praduga atau 
perkiraan yang telah dibuat pada awal kegiatan. 
f. Membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil 
Tahap ini anak membuat kesimpulan dari hasil pengukuran yang telah 
dilakukan. Anak kemudian mengomunikasikan hasil dari pengukuran tersebut 
kepada guru dan teman-teman yang lain. 
 
C. Kemampuan Berhitung Setelah Penerapan Inquiry Based Learning (IBL) 
Kemampuan berhitung mengalami perubahan, hal ini dapat terlihat dari setiap 
siklus. Penerapan pembelajaran model IBL dalam meningkatkan kemampuan berhitung 
anak ini dilakukan sebanyak tiga siklus. Setelah diberikan pembelajaran model IBL 
ternyata kemampuan berhitung anak mengalami peningkatan. 
Siklus pertama menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak yang berada 
dalam kategori belum berkembang sebanyak 50%, mulai berkembang sebanyak 25%, 
berkembang sesuai harapan sebanyak 25% dan berkembang sangat baik sebesar 0%. 
Siklus kedua menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak yang berada dalam 
kategori belum berkembang sebanyak 0%, mulai berkembang sebanyak 25%, 
berkembang sesuai harapan sebanyak 42% dan berkembang sangat baik sebesar 33%. 
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Siklus ketiga menunjukkan kemampuan berhitung anak yang berada dalam kategori 
belum berkembang sebanyak 0%, mulai berkembang sebanyak 0%, berkembang sesuai 
harapan sebesar 17% dan berkembang sangat baik sebesar 83%. Adapun tabel dan 
diagram peningkatan kemampuan berhitung anak yang telah diuraikan di atas di 
gambarkan pada grafik di bawah ini: 
Tabel 1.2 
Persentase Kategori Kemampuan Berhitung Anak Siklus 1, 2, 3 
 
No Kategori 
Siklus (%) 
1 2 3 
1 Belum Berkembang (BB) 50 0 0 
2 Mulai Berkembang (MB) 25 25 0 
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 25 42 17 
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 33 83 
Total 100 100 100 
 
 
 
Diagram 1.2 Persentase Kategori Kemampuan Berhitung Anak Siklus 1, 2, 3 
 
Berdasarkan data di atas terdapat peningkatan kemampuan anak dalam aspek 
berhitung dan operasi bilangan dari kategori belum berkembang ke kategori 
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Hal ini merupakan 
peningkatan yang baik dan berarti menandakan bahwa penerapan pembelajaran 
dengan model IBL merupakan suatu cara yang baik dalam menstimulasi kemampuan 
berhitung dan operasi bilangan anak. 
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IV. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa penerapan Inquiry Based Learning (IBL) dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung anak yang dilaksanakan di kelas II SDN 60 Kota Bengkulu. 
Adapun kemampuan berhitung yang dapat teramati setelah pelaksanaan model Inquiry 
Based Learning (IBL) antara lain kemampuan menyebutkan bilangan, menyebutkan 
banyak benda, membandingkan jumlah benda, operasi penjumlahan dengan bantuan 
benda dan pengurangan dengan bantuan benda. 
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